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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Harusan Telaga 

Sebagaimana umumnya kebanyakan lembaga pendidikan Islam / 

Madrasah, untuk menjadi besar haruslah dimulai dari yang kecil, yakni Madrasah 

Sullamun Najah Harusan Telaga didirikan oleh pemerintah pada tahun 1938 dan 

mendapat status Negeri pada tanggal 15 Januari 1996 menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Harusan Telaga. 

Adapun jumlah siswa yang ada sekarang pada tahun 2016 – 2017 ini 

mencapai 193 orang. Dengan mempunyai 12 buah lokal belajar. 

Sejak berdirinya MIN Harusan Telaga telah beberapa kali berganti 

kepemimpinan yaitu : 

a. H. A. Gazali N, BA  

b. Drs. Khairan Ali 

c. Mastur, A.Ma 

d. Midhan, HM. S. Ag 

e. H. Husain Khalid, A. Md 

f. Drs. Muhiddin 

g. Drs. Yusran 
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Adapun Visi dan Misi serta tujuan MIN Harusan Telaga. 

a. Visi 

1) Agar terwujudnya manusia yang beriman, berilmu, terampil, 

berakhlaq mulia, berkepribadian, yang mampu 

mengaktualisasikan diri dalam kehiduan bermasyarakat. 

b. Misi 

1) Menciptakan lembaga pendidikan yang Islami dan berkualitas 

2) Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak 

didik 

3) Menyediakan tenaga pendidik yang profesional dan kompetensi 

di bidangnya 

4) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan 

lulusan berprestasi 

c. Tujuan  

Tujuan kelembagaan Madrasah untuk membekali siswa dengan : 

1) Kemampuan dan pengetahuan dasar Baca, Tulis, Hitung serta 

keteramilan dasar yang bermanfaat bagi masa depan siswa seperti 

pendidikan B. Indonesia, Matematika, IPA, IPS dan lain 

sebagainya. 

2) Pondasi pengetahuan agama agar kelak siswa mampu 

mengarungi zaman dan sebagai penerang dalam kegelapan. 
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3) Pengetahuan Akhlaqul karimah agar siswa dapat bergaul dan 

berinteraksi kelak dengan masyarakat luas. 

2. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha serta Organisasi MIN Harusan 

Telaga 

Dewan guru yang bertugas di MIN Harusan Telaga ini berjumlah 24 orang 

yang terdiri dari 14 orang guru tetap (GT), 9 orang guru tidak tetap (GTT) dan  1 

orang Tata Usaha (PTT).  

3. Keadaan siswa Min Harusan Telaga 

Berdasarkan data yang ada jumlah siswa di MIN Harusan Telaga tahun 

pelajaran 2016 / 2017 sebanyak 194 orang yang tersebar di 12 lokal. 

Tabel 4.1 Keadaan Siswa MIN Harusan Telaga 

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

I 

II 

III 

IV 

V 

VI 

17 

27 

23 

21 

17 

14 

9 

14 

10 

21 

13 

8 

26 

41 

33 

42 

30 

22 

Jumlah 119 75 194 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil pengamatan kami bahwa MIN Harusan Telaga ini 

mempunyai letak yang cukup strategis, karena sarana belajarnya jauh dari 

keramaian dan ini sangat membantu siswa belajar dengan tenang dan dapat 

konsentrasi dengan pelajarannya.  

Memiliki sarana dan prasarana yang memadai merupakan suatu keharusan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, karena bukan rahasia umum 

lagi ketika timbul pertanyaan : “ faktor apa yang mempengaruhi terhadap baik 

buruknya mutu madrasah ? “. Jawabnya tidak lain dan tidak bukan adalah faktor 

sarana dan prasarana yang sangat terbatas. 

a. Ruang Kepala Madrasah 

1) 1 Buah kipas angin 

2) 1 Unit kumpoter beserta perangkatnya 

3) 1 Buah meja dan kursi 

4) 1 Set lemari besi 

5) 1 Buah jam dinding 

6) 1 Set kursi tamu 

7) 1 Buah almanak tahunan 

8) Gambar presiden dan Wakil presiden 

b. Ruang Tata Usaha 

1) 2 Unit komputer beserta perangkatnya 

2) 1 Buah mesin ketik 
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3) 1 Buah almanak tahunan 

4) 3 Buah lemari kerja 

5) 2 Buah lemari tempat tropi 

6) 1 Buah bak sampah 

7) 4 Buah kursi dan meja 

c. Ruang Dewan Guru 

1) 30 Buah kursi dan meja 

2) 1 Buah jam dinding 

3) 1 Buah bak sampah 

4) 1 Set kursi tamu 

5) 1 Buah almanak tahunan 

6) 1 Buah rak buku dan koran 

7) 1 Buah meja tempat absen guru 

8) 2 Buah absen datang/pulang guru 

9) 1 Buah buku izin guru 

10) 1 Buah TV 

11) 2 Buah kipas angin 

12) Jadwal pelajaran 

13) Daftar pembagian pak 

14) Daftar rekapitulasi siswa 

15) Daftar susunan program pengajaran 
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d. Ruang Perpustakaan 

1) 4 Buah rak buku 

2) 1 Buah meja dan kursi 

3) 2 Buah meja bundar tempat membaca 

4) 1 Buah lemari 

e. Ruang UKS 

1) 1 Buah meja dan kursi. 

2) 2 Buah lemari. 

3) 2 Buah tempat tidur. 

4) 1 Buah timbangan berat badan. 

5) 1 Buah alat pengukur tinggi badan. 

f. Ruang Belajar 

Ruang belajar MIN Harusan Telaga berjumlah 13 lokal yang terdiri : 

1) 2 Lokal kelas I 

2) 2 Lokal kelas II 

3) 2 Lokal kelas III 

4) 2 Lokal kelas IV 

5) 2 Lokal kelas V 

6) 2 Lokal kelas VI 

Semua ruang belajar dilengkapi dengan inventaris untuk menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar seperti papan tulis, meja, kursi serta spidol. 
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g. Kantin Sekolah 

Kantin sekolah ini berada di depan ruang kelas dari kelas III B. Adapun 

perlengkapan kantin ini antara lain 

1) 2 Buah lemari. 

2) 3 Buah meja kantin. 

3) 5 Buah meja makan siswa. 

4) 1 set kompur gas. 

5) 1 Buah Lemari Es. 

6) 10 Buah kursi. 

h. Water Closed ( WC ) 

MIN Harusan Telaga memunyai 5 buah kamar kecil yaitu yang terdiri dari 

4 buah untuk siswa/i dan 1 buah untuk dewan guru. 

i. Halaman Bermain 

Untuk membina para murid yang sehat jasmani dan rohani mereka maka di 

sekolah ini terdapat tempat bermain yang persis berada di depan bangunan yang 

berbentuk hufuf “ E “ halaman tersebut di lapisi dengan semen sehingga lebih 

nyaman dipakai untuk berbagai macam kegiatan seperti apel pagi senin, kegiatan 

senam, voli, dan untuk kegiatan anak-anak serta olah raganya. 

j. Ruang moshalla 

k. Parkir dewan guru 

l. Parkir siswa  



53 

 

 
  
 

m. Sumber Dana MIN Harusan Telaga 

Kegiatan proses belajar mengajar pada lembaga pendidikan selain fasilitas 

yang harus dipenuhi, maka DANA lah yang sangat mempengerahi terhadap maju 

mundurnya, tinggi rendahnya sebuah lembaga pendidikan. 

Adapun sumber dana tersebut adalah  : 

1) Dari pemerintah 

2) DIPA 

3) Bantuan Operasional Sekolah ( BOS ) 

 

B. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini di laksanakan mulai 29 

Agustus 2016 sampai 19 september 2016. Pada pembelajaran dalam penelitian ini, 

peneliti bertindak sebagai observer. Materi pokok yang diajarakan dalam 

penelitian ini adalah Perkalian dan Pembagian pada kelas III dengan kurikulum 

2013 (K13) yang mencakup empat kompetensi dasar dan terbagi dalam tujuh 

indikator. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu di persiapkan segala 

sesuatu yang di perlukan dalam pembelajaran di kelas. Persiapan tersebut meliputi 

pembuatan media pembelajaran, persiapan materi, pembuatan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan membuat soal uji coba. 

Materi Perkalian dan Pembagian di sampaikan pada kelas III MIN Harusan 

Telaga. Masing-masing kelas di kenakan perlakuan sebagaimana telah di tentukan 
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pada metode penelitian. Untuk memberikan gamabaran rinci pelaksanaan 

perlakuan kepada masing-masing kelas akan di jelaskan sebagai berikut. 

1. Pelaksaan Pembelajaran Di Kelas Kontrol 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu dipersiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan dalam pembelaran di kelas kontrol oleh guru matematika 

di kelas III A MIN Harusan Telaga. Persiapan tersebut meliputi persiapan materi, 

pembuatan RPP dengan model pembelajaran Konvensional oleh guru, dan soal-

soal tes akhir yang sama dengan soal-soal tes akhir pada kelas eksperimen. 

Pembelajaran berlangsung 4 kali pertemuan ditambah satu kali pertemuan 

untuk tes akhir. 

Tabel 4.2  Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas kontrol 

Pertemuan 

Ke 

Hari/ tanggal 

Jam 

ke 

Materi 

1 Senin, 29 Agustus 2016 5-6 Perkalian 

2 Selasa, 30 Agustus 2016 5-6 Perkalian 

3 Senin, 5 September 2016 5-6 Pembagian 

4 selasa, 6 September 2016 5-6 Pembagian 

5 Senin, 19 September 2016 5-6 Pelaksnaan Test Akhir 

 

2. Pelaksaan Pembelajaran Di Kelas Eksperimen 

Persiapan tersebut meliputi pembuatan media pembelajaran, persiapan 

materi, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan membuat soal 
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uji coba. (lihat lampiran 11). Pembelajaran berlangsung selama 4 kali pertemuan 

di tambah 1 kali pertemuan untuk tes akhir. Jadwal pelaksanaan pembelajaran di 

kelas eksperimen  dapat di lihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3  Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

Ke 

Hari/ tanggal 

Jam 

ke 

Materi 

1 Senin, 29 Agustus 2016 3-4 Perkalian 

2 Selasa, 30 Agustus 2016 3-4 Perkalian 

3 Senin, 5 September 2016 3-4 Pembagian 

4 selasa, 6 September 2016 3-4 Pembagaian 

5 Senin, 19 September 2016 3-4 Pelaksanaan Test Akhir 

 

C. Deskripsi Pembelajaran di Kelas Kontrol 

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan 

model konvensional terbagi menjadi beberapa tahapan yang akan dijelaskan pada 

bagian-bagian dibawah ini. 

1. Kegiatan Awal 

Guru mengucapkan Salam dan mengajak siswa berdoa bersama. Pada 

kegiatan awal ini terlebih dahulu guru berusaha untuk membuat lingkungan 

belajar yang positif dan kondusif dengan terlebih dahulu mengontrol kondisi kelas 

baik dari segi kerapian maupun kebersihannya. Setelah itu absensi siswa. Pada 

pertemuan pertama dam kedua semua siswa hadir sedangkan pertemuan ketiga 
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dan keempat ada 1 orang yang tidak berhadir. Guru juga memberikan motivasi 

agar siswa selalu rajin belajar, mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya, 

pada pertemuan pertama dan kedua materinya adalah perkalian sehingga materi 

yang kembali diingat adalah penjumlahan, pertemuan ketiga dan keempat materi 

pembagian maka guru mengingatkan tentang perkalian dan pengurangan. Setelah 

itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti langsung kepada penyampaian materi oleh guru tentang 

perkalian pada pertemuan pertama dan kedua dan pembagian pada pertemuan 

ketiga dan keempat.. Kelas kontrol ini mengikuti pembelajaran dengan baik mulai 

dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan keempat. Setelah penyajian 

materi, guru menanyakan kepada siswa apakah ada yang masih belum jelas, pada 

pertemuan pertama ada dua orang yang minta jelaskan kembali, pertemuan kedua 

tidak ada yang bertanya, pertemuan ketiga ada satu orang bertanya dan pertemuan 

keempat siswa hanya diam ketika guru bertanya. Kemudian akan dilanjutkan 

dengan pemberian soal latihan. Untuk mengerjakan soal latihan ini siswa tidak 

diperbolehkan saling membantu satu sama lainnya. Hal ini untuk melihat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan dan pada tahap ini 

sebagian dapat menyelesaikan soal latihan tersebut dengan beragam penyelesaian.   

3. Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru kembali menanyakan apakah masih ada siswa 

yang belum paham tentang materi perkalian dan pembagian, setelah di lakukan 



57 

 

 
  
 

tanya jawab guru dan murid menyimpulkan materi dan pembelajaran di tutup oleh 

guru. 

 

D. Deskripsi pembelajaran di kelas Eksperimen 

Pembelajaran di kelas eksperimen diajar oleh guru mata pelajaran 

matematika di sekola MIN Harusan Telaga, sedangkan peneliti pada penelitian ini  

sebagai observer. Secara umum pembelajaran di kelas eksperimen dengan 

menggunakan media pembelajaran corong berhitung dan pembagian (porogafit) 

melalui model pembelajaran AIR (auditory, intellectual, repetition) terbagi 

menjadi beberapa tahapan yang akan dijelaskan pada bagian-bagian di bawah ini. 

1. Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal ini terlebih dahulu guru mempersiapkan secara fisik dan 

psikis peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Diawali dengan berdoa bersama 

kemudian guru melakukan absensi. Pada kegiatan absensi ini dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat semua siswa selalu berhadir kecuali ketika di 

laksanakan tes akhir ada satu orang siswa yang tidak berhadir karena sakit, setelah 

absensi guru meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat tulis untuk kelancaran 

pembelajaran. 

Sebelum memulai masuk materi, terlebih dahulu guru mengingatkan 

mengenai materi yang telah di pelajari, pada pertemuan pertama dan kedua guru 

mengingatkan siswa mengenai materi tentang penjumlahan dan nmengaitkannya 

dengan materi perkalian yang akan di pelajari sedangkan pada pertemuan ketiga 
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dan keempat guru mengingatkan siswa dengan materi yang sudah di pelajari 

sebelumnya yaitu tentang pengurangan dan mengaitkannya pula dengan materi 

yang akan di pelajari yaitu tentang pembagian. Tak lupa guru menggambarkan 

mengenai materi perkalian dan pembagian dan menjelaskan bahwa pada 

pembelajaran ini akan menggunakan media yang bisa memudahkan untuk 

memahami materi. Memberikan motivasi selalu dilakukan guru disetiap 

pertemuan, pada pertemuan pertama guru memberikan motivasi agar siswa selalu 

rajin belajar, pada pertemuan kedua guru mengatakan bahwa bermain dengan 

teman-teman boleh namun jangan lupa meluangkan waktu untuk belajar, pada 

pertemuan ketiga motivasi yang diberikan adalah belajar perkalian dan pembagian 

sangat berguna untuk kehidupan sehari-hari, dan pada pertemuan keempat guru 

mengatakan pintar berhitung sangatlah penting. dan memberikan gambaran umum 

tentang materi perkalian dan pembagian, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

Pada tahap ini di gunakan model pembelajaran AIR dengan media corong 

berhitung dan pembagian (porogafit) yang juga diaplikasikan dalam kurikulum 

2013 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengamati (langkah ke-1 dan ke-2) 

Pada langkah ini terlebih dahulu siswa  kelas IIIB yang berjumlah 16 orang 

dibagi menjadi 4 kelompok  secara heterogen. Pada langkah pertama dan 

pertemuan pertama dalam model pembelajaran ini siswa sulit untuk dibagi dalam 

beberapa kelompok hal ini disebabkan ada beberapa siswa yang tidak mau berada 
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dalam satu kelompok dengan teman-teman yang tidak disenanginya. Pertemuan 

kedua pada langkah ini mengalami peningkatan karena siswa tidak terlalu 

memilih teman sekelompoknya dan pada pertemuan ketiga dan keempat siswa 

sudah mau diminta guru untuk berhitung 1 sampai 4 untuk membentuk 4 

kelompok di kelas tersebut. Kemudian Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan dari guru tentang materi perkalian menggunakan media corong 

berhitung. Yang mana misal pada perkalian 3  . Pertama-tama guru memasukan 

satu kelereng kedalam kedalam 3 corong, kemudian guru menghitung jumlah 

kelereng yang ada dalam lacicorong berhitung sehingga diketahui hasilnya. Pada 

pertemuan pertama dan kedua siswa masih kurang antusias dalam mengikuti 

proses belajar mengajar, masih banyak yang ribut dan beberapa orang kurang 

tertarik memperhatikan guru ketika menjelaskan menggunakan media corong 

berhitung hal ini disebabkan siswa tidak terbiasa dengan pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru. Kemudian pada pertemuan ketiga dan keempat guru 

menjelaskan mengenai materi pembagian menggunakan media pembagian 

(porogafit), penggunaan media pembagian (porogafit) pertama-tama guru 

menjelaskan tentang 72 : 4 awalnya siswa harus tahu hasil perkalian 4, kemudian 

hasil perkalian 4 yang mendekati 72 diletakan di atas sesuai warna hasil perkalian 

dan dikurangkan, dilakukan berulang sampai sisanya nol. Pada pertemuan ketiga 

dan keempat siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan antusias, mereka mulai 

tertarik dan mulai terbiasa belajar sambil menggunakan media yang di gunakan 
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oleh guru. dan pembagian yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan media corong berhitung dan pembagian (porogafit). (auditory) 

b. Mengkomunikasikan (langkah ke-3) 

Pada langkah ini guru menginstruksikan masing-masing kelompok untuk 

berdiskusi tentang materi yang mereka pelajari. Pada pertemuan pertama materi 

perkalian guru memberikan pertanyaan seperti tanya jawab kepada siswa yang di 

kaitkan dengan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru dengan berdiskusi dan menggunakan media corong 

berhitung. Dalam masing-masing kelompok ada 4 orang dan hanya 2 orang yang 

aktif berdiskusi dan menggunakan media sedangkan 2 orang lainnya tidak 

memperhatikan dan membuat keributan dengan berbicara dengan siswa yang 

lainnya, hal ini meyebabkan masih banyak siswa yang belum memahami materi 

perkalian dan belum bisa menggunakan media corong berhitung. Begitu pula 

dengan pertemuan kedua, masih banyak siswa yang ribut dan tidak antusia dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga pada pertemuan pertama dan kedua 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran AIR dan media corong 

berhitung tidak terlaksana dengan maksimal. Sedangkan pada pertemuan ketiga 

dan keempat siswa sudah tertarik, terbiasa, dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran, mereka juga berdiskusi dengan aktif serta bertanya kepada guru 

jika ada yang mereka belum pahami dan guru pun menjelaskan kembali dengan 

menggunakan media pembagian (porogafit) pada materi pembagian. Namun 

karena di pertemuan pertama dan kedua siswa kurang aktif dan hanya beberapa 
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siswa saja yang memahami materi tentang perkalian, sehingga untuk materi 

pembagian mereka lebih sulit mempelajarinya. Melihat keadaan siswa ini, pada 

pertemuan ketiga guru kembali sedikit mengulang materi perkalian, kemudian 

sambil di kait dengan materi pembagian, jadi pada pertemuan ketika belum 

optimal pembelajaran pembagian, tetapi siswa sudah lebih memahami materi 

perkalian. Pertemuan keempat guru fokus pada materi pembagian dan berjalan 

dengan lancar dan menyenangkan ketika siswa menggunakan media pembagian 

(porogafit).   

c. Menalar (langkah ke-4 dan ke-5) 

Pada langkah sebelumnya siswa mengadakan Tanya jawab dengan guru 

sambil menggunakan media corong berhitung untuk perkalian dan pembagian 

(porogafit). Kemudian pada langkah ini siswa masih berkelompok dan berdiskusi 

mencari penyelesaian masalah yang guru berikan sebagai latihan berkelompok. 

Pada pertemuan pertama hanya ada 1 kelompok yang menjawab dengan benar, 

sedangkan kelompok lain masih belum tepat cara pengerjaannya. Pertemuan 

kedua, ada 2 kelompok yang menjawab dengan benar, pertemuan ketiga ada 2 

kelompok pula yang menjawab dengan tepat dan pertemuan keempat semua 

kelompok menjawab semua pertanyaan guru dengan benar, mereka juga sudah 

bisa menggunakan media corong berhitung dan pembagian (porogafit). 

(intellectual). 

Setelah siswa mampu menyelasaikan masalah, guru meminta siswa untuk 

menulis hasil diskusi di buku masing-masing dan di kumpul ke meja guru. 



62 

 

 
  
 

Kemudian setiap pertemuan guru meminta perwakilan satu orang untuk 

menuliskan jawaban hasil diskusi ke papan tulis. 

3. Kegiatan Akhir (langkah ke-6) 

Setelah kegiatan inti selesai, guru memberikan kepada masing-masing 

siswa tugas rumah agar siswa mengulang kembali di rumah pelajaran yang di 

berikan guru di sekolah (repetition). Selanjutnya guru meminta siswa untuk 

mempersiapkan pelajaran yang akan datang. Terakhir guru memberikan salam. 

 

E. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa 

Data untuk kemampuan awal siswa kelas III A dan III B MIN Harusan 

Telaga di ambil dari ulangan harian matematika (lihat lampiran 12 dan 13) . 

berikut ini deskripsi kemampuan awal siswa. 

Tabel 4.4 Desksripsi kemampuan awal siswa 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nilai tertinggi 100 100 

Nilai terendah 50 25 

Rata-rata 71,47 59,68 

Standar deviasi 14,87 21,72 
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F. Uji Beda Kemampuan Awal Siswa 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas di lakukan untuk mengetahui ke normalan distribusi data. 

Berikut ini akan di sajikan rangkuman uji normalitas kemampuan awal siswa 

menggunakan SPSS. 

Tabel 4.5 Rangkuman Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa 

Kelas Asymp. Sig. (2-tailed) Taraf signifikansi Kesimpulan 

Kontrol  0,119  0,05  Normal  

Eksperimen   0,164  0,05  Normal  

Berdasarkan tabel di atas di ketahui di kelas Kontrol Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari pada taraf signifikansi       . Hal ini menunjukan bahwa data 

berdistribusi normal. Begitu pula dengan kelas eksperimen  Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari pada taraf signifikansi        sehingga data berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada (lampiran 14) 

2. Uji homogenitas 

Setelah di ketahui data berdistribusi normal, pengujian data dilanjutkan 

dengan uji homogenitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar 

matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen atau tidak. 
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Tabel 4.6 Rangkuman Uji Homogenitas Kemampuan Awal Siswa 

Kelas Asymp. Sig. (2-tailed) Taraf signifikansi Kesimpulan 

Kontrol 

0,502 0,05 Homogen 

Eksperimen  

Berdasarkan tabel diatas di ketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari pada taraf signifikansi       . Hal ini berarti nilai awal kedua kelas 

bersifat homogen. Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada (lampiran 15) 

3. Uji T 

Data berdistribusi normal dan homogen, maka uji beda yang di gunakan 

adalah uji t. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS yang terdapat 

pada (lampiran 16). Pada tabel independent T tes kita dapat melakukan uji 

kesamaan varian dengan menggunakan levene’s Test. 

Dari hasil levene’s Test di dapat nilai Sig. (2-tailed)= 0, 077 lebih besar 

dari pada taraf signifikansi        maka H0 di terima. Dapat di simpulkan 

bahwa tidak ada terdapat perbedaan varian antara nilai awal di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

 

G. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa pada Tes Akhir 

Tes akhir dilakukan untuk mengetahui hasil belajar di kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Tes di lakukan pada pertemuan ke lima. Distribusi jumlah 

siswa yang mengikuti dapat tes dapat di lihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.7. Distribusi Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes Akhir 

 Kelas kontrol Kelas Ekperimen 

Tes Akhir Program 

Pengajaran 

17 15 

Jumlah Siswa 17 16 

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa pada pelaksanaan tes akhir 

dikelas eksperimen diikuti oleh 15 siswa atau 93,75 % dan di kelas kontrol di ikuti 

oleh 17 siswa atau 100 %. 

1. Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas Kontrol 

Hasil belajar matematika siswa kelas kontrol di sajikan dalam tabel 

distribusi berikut. 

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

Kontrol 

No. Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

1 90  ≤100 5 29,41% Baik Sekali 

2 80  ≤ 89 1 5,88% Baik 

3 65  ≤ 79 5 29,41% Cukup 

4 55 ≤ 64 4 23,53% Kurang 

5 40 ≤ 54 2 11,77% Gagal 

Jumlah 17 100%  
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Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa pada tabel kelas kontrol  

terdapat 11 siswa atau 64,70 % termasuk kualifikasi cukup sampai baik sekali dan 

ada 6 siswa atau 35,30 % termasuk kualifikasi gagal sampai kurang. 

Dari hasil belajar matematika siswa kelas kontrol yang berjumalah 17 

siswa  berdasarkan KKM matematika di MIN Harusan Telaga. Nilai KKM yaitu 

60,5. Dimana 11 siswa yang tuntas, dan 7 siswa yang belum tuntas 

2. Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas Eksperimen 

Hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen di sajikan dalam tabel 

distribusi berikut. 

 

 

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

Eksperimen 

No. Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

1 90-100 5 33,33% Baik Sekali 

2 80-89 - - Baik 

3 65-79 5 33,33% Cukup 

4 55 – 64 3 20% Kurang 

5 0-54 2 13,34% Gagal 

Jumlah 15 100%  

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa pada tabel kelas 

eksperimen  terdapat 10 siswa atau 66,66 % termasuk kualifikasi cukup sampai 
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baik sekali dan ada 5 siswa atau 33,34% termasuk kualifikasi gagal sampai 

kurang.  

Dari hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen yang berjumlah 15 

siswa berdasarkan KKM matematika di MIN Harusan Telaga. Nilai KKM yaitu 

60,5. Dimana 11 siswa yang tuntas, dan 4 siswa yang belum tuntas. 

 

H. Uji Beda Hasil Belajar Matematika Siswa 

Rangkuman hasil belajar siswa dilihat dari tes akhir yang diberikan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.10. Deskripsi Hasil Belajar Siswa 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nilai tertinggi 100 100 

Nilai terendah 40 48 

Rata-rata 72,29 74,40 

Standar deviasi 18,32 17,09 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas di lakukan untuk mengetahui ke normalan distribusi data. 

Berikut ini akan di sajikan rangkuman uji normalitas kemampuan akhir siswa 

menggunakan SPSS. 
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Tabel 4.11 Rangkuman Uji Normalitas Kemampuan Akhir Siswa 

Kelas Asymp. Sig. (2-tailed) Taraf signifikansi Kesimpulan 

Kontrol  0, 142  0,05  Normal  

Eksperimen   0, 196  0,05  Normal  

Berdasarkan tabel di atas di ketahui di kelas kontrol Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari pada taraf signifikansi       . Hal ini menunjukan bahwa data 

berdistribusi normal. Begitu pula dengan kelas eksperimen  Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari pada taraf signifikansi        sehingga data berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada (lampiran 19) 

2. Uji Homogenitas 

Setelah di ketahui data berdistribusi normal, pengujian data dilanjutkan 

dengan uji homogenitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar 

matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen  bersifat homogen atau tidak. 

Tabel 4.12 Rangkuman Uji Homogenitas Kemampuan Akhir Siswa 

Kelas Asymp. Sig. (2-tailed) Taraf signifikansi Kesimpulan 

Kontrol 

0,435 0,05 Homogen 

Eksperimen  

Berdasarkan tabel diatas di ketahui bahwa taraf signifikansi        

kurang dari nilai Sig. Hal ini berarti nilai akhir kedua kelas bersifat homogen. 

Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada (lampiran20) 
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3. Uji T 

Data berdistribusi normal dan homogen, maka uji beda yang di gunakan 

adalah uji t. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS yang terdapat 

pada (lampiran21). Pada tabel independent T tes kita dapat melakukan uji 

kesamaan varian dengan menggunakan levene’s Test dengan hipotesis : 

    tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar dengan 

model pembelajaran konvensional (kontrol) dan menggunakan 

media pembelajaran corong berhitung dan pembagian (porogafit) 

melalui model pembelajaran AIR(eskperimen). 

     terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar dengan model 

pembelajaran konvensional (kontrol) dan menggunakan media 

pembelajaran corong berhitung dan pembagian (porogafit) melalui 

model pembelajaran AIR(eskperimen). 

Dari hasil levene’s Test di dapat nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,726 lebih 

besar dari pada taraf signifikansi        maka H0 di terima. Dapat di simpulkan 

bahwa tidak ada terdapat perbedaan varian antara hasil dengan model 

pembelajaran konvensionl (kontrol) dan menggunakan media pembelajaran 

corong berhitung dan pembagian (porogafit) melalui model pembelajaran AIR 

(eskperimen). 
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I. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Kelas Kontrol 

Pada pembelajaran pertama dikelas kontrol yang menggunakan model 

Konvensional pada awalnya memang membuat siswa lebih tenang karena guru 

yang mengendalikan siswa. Siswa hanya duduk memperhatikan guru mengajarkan 

materi meskipun masih ada yang berbicara saat materi di berikan, juga ada yang 

bertanya tentang materi yang belum jelas. Setelah tanya jawab guru memberikan 

soal latihan yang harus di kerjakan secara individu.  

Pada pertemuan kedua, siswa di berikan materi tentang perkalian, mereka 

mengikuti pembelajaran dengan seksama. Kemudian ada dua orang yang bertanya 

kepada guru mengenai materi perkalian. Pada saat di berikan soal latihan mereka 

mengerjakannya lalu di kumpulkan kepada guru untuk di nilai. 

Pertemuan ketiga dan keempat pun berjalan sebagaimana biasanya. Setelah 

penyajian materi, guru menanyakan kepada siswa apakah ada yang masih belum 

jelas, pada pertemuan pertama ada dua orang yang minta jelaskan kembali, 

pertemuan kedua tidak ada yang bertanya, pertemuan ketiga ada satu orang 

bertanya dan pertemuan keempat siswa hanya diam ketika guru bertanya. 

Kemudian akan dilanjutkan dengan pemberian soal latihan. Untuk mengerjakan 

soal latihan ini siswa tidak diperbolehkan saling membantu satu sama lainnya. Hal 

ini untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan dan pada 

tahap ini sebagian dapat menyelesaikan soal latihan tersebut dengan beragam 

penyelesaian.   
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2. Kelas Eksperimen 

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen menggunakan corong 

berhitung dengan model pembelajaran AIR pada materi perkalian, siswa terlihat 

masih bingung dengan cara pembelajaran yang berbeda dengan cara 

pembelajarannya yang dilakukan guru biasanya. Sehingga ketika tahap auditory 

atau mendengarkan penjelasan dari guru, siswa kurang memperhatikan. Kemudian 

pembentukan kelompok, banyak siswa yang tidak mau satu kelompok dengan 

teman yang tidak di sukainya dan pada saat guru meinta siswa untuk mengamati 

sebagian besar siswa hanya berbicar dengan teman sekelompoknya. Begitu pula 

dengan tahap intellectual, dimana pada tahap ini siswa di tuntut untuk 

menyelesaikan masalah yang di berikan guru. Beberapa siswa terlihat aktif 

berdiskusi dan menggunakan media corong berhitung yang di berikan guru 

kepada masing-masing kelompok. Setelah siswa mengumpulkan hasil jawaban 

kepada guru, langsung kepada tahap repetition yang mana pengulangan yang 

dilakukan guru dengan cara memberikan tugas rumah sebagai tugas individu. 

Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen menggunakan corong berhitung 

dengan model pembelajaran AIR pada materi perkalian, siswa masih terlihat 

seperti bingung dan kurang memperhatikan serta kurang tertarik dengan 

pembelajaran, akan tetapi ada sedikit peningkatan di banding pertemuan pertama. 

Pada tahap pembelajaran kedua siswa  juga masih banyak yang tidak mau 

ketika di bentuk kelompok dengan teman yang tidak dia sukai, namun guru 

memberikan pengertian kepada siswa agar mau satu kelompok dengan siswa yang 
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mana saja. Pada proses selanjutnya siswa terlihat aktif mereka mencoba 

menyelesaikan masalah yang diberikan guru dengan menggunakan media yang 

dibagikan kepada setiap kelompok. Di pertemuan kedua ini siswa sudah biasa 

menggunakan media corong berhitung untuk menyelesaikan masalah. 

Pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen menggunakan media 

pembagian (porogafit) dengan model pembelajaran AIR pada materi pembagian, 

siswa tidak terlihat seperti pertemuan pertama dan kedua dimana siswa sudah aktif 

dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Pada tahap pembelajaran siswa tidak lagi bermasalah ketika di bentuk 

kelompok oleh guru. Pada tahap Auditory siswa terlihat memperhatikan dengan 

seksama materi yang di berikan oleh guru. Pada  tahap intellectual, dimana pada 

tahap ini siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru, siswa 

terlihat aktif dengan media yang mereka gunakan. Namun karena dipertemuan 

peretama dan kedua siswa kurang memahami materi perkalain, sehingga sulit 

ketika masuk kepada materi pembagian. Tetapi dapat diatasi oleh guru dengan 

mengulang materi perkalain sambil di kaitkan dengan materi pembagian. Pada 

tahap akhir (repetition) guru memberikan tugas rumah sebagai tugas individu.  

Pada pertemuan keempat di kelas eksperimen menggunakan pembagian 

(porogafit) dengan model pembelajaran AIR pada materi pembagian, siswa sudah 

terbiasa dengan cara yang digunakan guru mengajar  

Seperti pada pertemuan ketiga, pertemuan keempat tidak mengalami 

kendala ketika pemnentukan kelompok. Pada tahap Auditory siswa terlihat 
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memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembagiaan dengan menggunakan 

media. Dan pada saat tahap intellectual, dimana pada tahap ini siswa dituntut 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru kepada mereka, siswa terlihat 

aktif dengan media yang mereka gunakan. Pada tahap akhir (repetition) guru 

memberikan tugas rumah sebagai tugas individu seperti yang di berikan guru pada 

setiap pertemuan-pertemuan sebelumnya. 

3. Tes akhir 

Pada pertemuan kelima diadakan tes akhir pada kelas kontrol dan 

eksperimen untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional dan menggunakan media pembelajaran corong 

berhitung dan pembagian (porogafit) melalui model pembelajaran AIR (auditory, 

intellectual, repetition). Di dapat rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol 

72,29. Begitu pula untuk kelas eksperimen juga diadakan tes akhir di hari yang 

sama dengan kelas kontrol dengan jam pelajaran yang berbeda mendapatkan rata-

rata 74,40. Terdapat selisih yang sangat tipis antara ke dua kelas yaitu 2,11. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji t di dapat  Sig. (2-tailed) sebesar 

0,726 lebih besar dari pada taraf signifikansi         maka H0 di terima. Dapat 

di simpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

matematikan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional 

(kontrol) dan diajar menggunakan media pembelajaran corong berhitung dan 

pembagian (porogafit) melalui model pembelajaranAIR (eskperimen) pada materi 

perkalian dan pembagian  di MIN Harusan Telaga.  
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Hal ini di sebabkan pada pembelajaran di kelas kontrol, siswa sudah 

terbiasa dengan pembelajaran konvensional yang di terapkan oleh guru, sehingga 

ketika pembelajaran di mulai siswa menerima pembelajaran yang di berikan oleh 

guru seperti biasanya dan tidak di berikan perlakuan yang berbeda. Sedangkan di 

kelas eksperimen, rata-rata dari siswa kebingungan dengan model pembelajaran 

yang di terapkan oleh guru, hal ini terjadi karena siswa mendapatkan perlakuan 

berbeda dari biasanya. Kemudian siswa juga belum pernah di berikan 

pembelajaran matematika menggunakan media. Pada model pembelajaran AIR di 

haruskan guru menyiapkan dan membuat permasalahan yang bermakna bagi 

siswa, sehingga jika guru kurang persiapan akan sangat sulit bagi guru maupun 

siswa memberikan maupun memahami pembelajaran. Selain itu siswa mengalami 

kesulitan dalam merespon permasalah yang di berikan oleh guru. Sehingga asil 

belajar matematika siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak mendapat 

perbedaan yang signifikan. 


